BAB IV

FAKTOR PENYEBAB ISTERI TIDAK MENDAPATKAN HARTA
TERHADAP HARTA PENINGGALAN SUAMI DALAM HUKUM ADAT
JAWA DI DESA MARGO MULYO KECAMATAN PONDOK KUBANG

KABUPATEN BENGKULU TENGAH.

Adapun hasil wawancara penulis dengan Informan mengenai faktor
penyebab isteri tidak mendapatkan harta terhadap harta peninggalan suami dalam
Hukum Adat Jawa di Desa Margo Mulyo Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten

Bengkulu Tengah dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

A.lsteri tersebut meninggalkan suami dengan waktu yang lama dan tak ada

kabar setelah suami meninggal baru dia pulang.

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 16 Maret 2014
dengan Tokoh Adat Jawa BapakTarman menjelaskan,*®penyebab isteri tidak
mendapatkan harta terhadap harta peninggalan suami dalam Hukum Adat Jawa
di Desa Margo Mulyo, apabila isteri tersebut pergi meninggalkan rumah dan
tak ada kabar berbulan-bulan setelah mendengar suaminya meninggal baru dia
pulang untuk melakukan pembagian harta tersebut isteri tidak mendapatkan
lagi haknya yang semua dibagikan kepada anaknya tetapi tergantung dari
musyawarah Adat dan keluarganya bila terjadi kesepakatan, isteri hanya dapat

tempat tinggal untuk sementara saja dan tidak ada lagi harta yang didapat

“Wawancara dengan Bapak Tarman Tokoh Adat Jawa Desa Margo Mulyo
Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah, tanggal 16 Maret 2014.
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isteri. Tetapi semua pembagian harta peninggalan suami masih dilakukan
dengan dengan musyawarah antara tokoh-tokoh Adat di Desa Margo Mulyo.
Bapak Tarman menambahakan setiap ingin melakukan pembagian harta
peninggalan suami harta dari orang tersebut diambil 5% untuk keperluan Desa
untuk biaya-biaya selama proses terjadinya musyawarrah Adat contohnya

biaya pengukuran tanah,dan lain-lain.

. Pada saat suami sakit isteri tidak mengurusnya dengan baik sampai suami

meninggal

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 18 Maret 2014
dengan tokoh Adat Jawa BapakSlamet menjelaskan,* adapun yang menjadi
fakor isteritidak mendapatkan harta peningalan suami pada saat suaminya sakit,
isteri tidak mengurusnya dengan baik sampai ia meninggal, karena jelas dalam
suatu perkawinan menimbulkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban pada suami
dan isteri, seperti ketika suami sakit sudah kewajiban isteri untuk merawat

suami begitu juga sebaliknya.
.Isteri Melakukan Perzinahan

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 18 Maret 2014

dengan tokoh Adat Jawa Bapak Martono menjelaskan,*faktor yang

“Wawancara dengan Bapak Slamet Tokoh Adat Jawa Desa Margo Mulyo Kecamatan
Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah, tanggal 18 Maret 2014.

*%Wawancara dengan Bapak Martono Tokoh Adat JawaDesa Margo Mulyo
Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah, tanggal 18 Maret 2014.
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menyebabkan isteri tidak mendapatkan harta peninggalanyakni isteri dari
suami yang meninggal tersebut melakukan perzinahan selama dalam masa
perkawinan, sebab pezina muhson (yang sudah bersuami atau beristeri) lebih
hina daripada gadis atau jejaka, orang tua lebih buruk daripada pemuda, orang
alim lebih buruk daripada yang jahil dan orang yang berkemampuan (terutama

dari segi ekonomi) lebih buruk daripada orang fakir atau lemah.

Setiap manusia pastimengalami peristiwa kelahiran dan mengalami pristiwa
kematian. Setiap peristiwa kelahiran dan kematian juga menimbulkan akibat
hukum. Menyangkut masalah kematian ini seringkali menimbulkan permasalahan
hukum terutama yang berkaitan dengan harta orang yang meninggal dunia atau

pewaris.

Yang menjadi harta warisan di dalam hukum adat bukan saja harta yang
bersifat materiil (yang dapat dinilai dengan uang) tetapi juga termasuk harta yang
unmateriil, yaitu harta yang tidak berwujud benda atau andaikata berwujud benda
maka nilainya bukan kebendaannya (bukan di nilai dari segi uangnya) tetapi nilai-
nilaigaib, prestise, harga diri dan sebagainya yang sering tidak ternilai dengan

materi/uang misalnya jabatan, status sebagai raja atau kepala adat.

Selain itu harta warisan juga dapat berupa suatu kumpulan aktifa yaitu
berupa sejumlah benda yang nyata ada atau berupa tagihan-tagihan atau piutang-

piutang pada pihak ketiga, maupun dapat juga berupa pasifa yaitu sejumlah
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hutang-hutang pewaris yang harus dilunasi pada pihak ketiga maupun kewajiban

lainnya.

Dengan demikian yang termasuk harta warisan itu adalah yang meliputi
segala harta benda dari pewaris, dan juga meliputi segala hak-hak dan kewajiban-
kewajiban dari pewaris dalam lapangan hukum harta kekayaan yang dapat dinilai

dengan uang.

Terhadap harta peninggalan suami ini jika isteri tersebut meninggal dunia
dan anak-anaknya masih kecil maka harta peninggalan suami tadi diserahkan
kepada keluarga kedua belah pihak untuk biaya kehidupan anak-anaknya yang
masih Kkecil. Setelah anak tersebut dewasa maka harta yang diserahkan kepada
kedua keluarga kedua belah pihak tadi harus diserahkan kepada anak tersebut
dengan pembagaian yang sama rata antara anak tersebut. Namun lain halnya
apabila isteri yang ditinggalkan tidak mempunyai anak dari perkawinan tersebut
maka harta peninggalan suami untuk isteri diserahkan kepada keluarga kedua

belah pihak dengan diketahui oleh kepala desa dan tokoh adat setempat.

Jika anak yang masih kecil tersebut selama masa hidupnya dititipkan kepada
sanak atau keluarga (pengampuh)yang kemudian memelihara anak tersebut
dengan baik hingga dewasa, maka orang yang mengurus anak tersebut hanya

mendapatkan harta seiklasnya saja dari ahli waris.

Dalam Adat Boyolali dan Adat Magelangisteri di sini hanya mendapatkan

jaminan hidup sampai dia meninggal semua ditanggung oleh anaknya, dan apa
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bila dari perkawinan tersebut isteri tidak mendapatkan anak jaminan hidup
sampai dia meninggal semua ditanggung oleh pihak keluraga yang menjadi ahli
waris harta peninggalan suami. Namun lain halnya apabila isteri tersebut
melakukan penyebab isteri tidak mendapatkan harta terhadap harta peninggalan
suami, maka isteri tersebut tidak sama sekali mendapatkan jaminan hidup dari

keluarganya. namun semuanya tergantung oleh kesepatan kedua belah pihak.

Pada Adat Cilacapdan Adat Banjar Negara kedudukan terhadap harta
peninggalan suami isteri mendapatkan bagian 1/6 dari harta tersebut dan anak
mendapatkan sisanya, namun lain hal jika isteri melakukan hal yang
menyebabkanisteri tidak mendapatkan harta terhadap harta peninggalan suami,
maka isteri tersebut tidak akan mendapatkan harta peninggalan suami sama sekali
dan harta tersebut akan dialihkan semuanya kepada anak mereka, Jika dalam
perkawinan ini isteri tidak mendapatkan anak maka harta tersebut dialihkan

semuanya kepada keluarga ahli waris pihak laki-laki.
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BAB V

PENUTUP

Kesmpulan

1. Kedudukan isteri terhadap harta peninggalan suami menurut Hukum

Adat Jawa di Desa Margo Mulyo Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten
Bengkulu Tengah yakni setelah meninggalnya suami isteri mempunyai
peran menjadi kepala rumah tangga sehingga harta yang ditinggalkan
sepenuhnya untuk isteri apabila setelah harta tersebut diserahkan untuk
isteri yang ditinggalkan meninggal dunia maka harta tersebut dibagikan
ke anak-anaknya dengan jumlah yang sama rata. Namun lain halnya
apabila isteri yang ditinggalkan tidak mempunyai anak dari perkawinan
tersebut maka harta peninggalan suami untuk isteri diserahkan kepada
keluarga kedua belah pihak dengan diketahui oleh kepala desa dan tokoh

adat setempat.

. Faktor penyebab isteri tidak mendapatkan harta terhadap harta

peninggalan suami dalam Hukum Adat Jawa di Desa Margo Mulyo

Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengahyaitu:

a. Isteri tersebut meninggalkan suami dengan waktu yang sangat lama
dan tak ada kabar setelah suami meninggal baru dia pulang

b. Pada saat suami sakit isteri tidak mengurusnya dengan baik sampai
suami meninggal

c. Isteri melakukan zina.
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Saran
Kepada tokoh Adat Jawa di Desa Margo Mulyo harus dapat
memberikan kedudukan sepantasnya terhadap isteri dalam harta
peninggalan suami. Di mana isteri di sini sebagai pengganti peran suami
untuk melanjutkan peran suami untuk menafkahi anak-anaknya dan apabila
anaknya telah menuntut pembagian waris, nantinya kepada Tokoh Adat
Jawa di Desa Margo Mulyo harus menjalankan peran sebagai mediator
dalam penyelesaian pembagian harta terhadap isteri dan anaknya dengan

sebaik-baiknya, sesuai dengan kesepakatan para ahli waris.
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